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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK KUNYIT ASAM 

(Curcuma domestica-Tamarindus indica) TERHADAP PERTUMBUHAN 

DAN PERKEMBANGAN SKELETON FETUS MENCIT BALB/C 

DALAM PERIODE GESTASI 

 

Ade Arini Liana Ridla 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Kunyit asam merupakan jamu yang dibuat dengan bahan baku 

utama campuran dari rimpang kunyit (Curcuma domestica) dan daging buah asam 

jawa (Tamarindus indica), termasuk jamu yang masih sering dikonsumsi oleh ibu 

hamil. Banyak artikel yang memang tidak merekomendasikan jamu kunyit asam 

dikonsumsi oleh ibu hamil dan menyusui, dikhawatirkan ibu hamil mengalami 

risiko abortus, kontraksi prematur, perdarahan uterus, dan spasme uterus. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kunyit asam terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan skeleton fetus mencit Balb/c dalam periode 

gestasi. 

Metode: Penelitian eksperimental murni “post test only control group design” 

menggunakan 20 ekor mencit Balb/c yang terbagi menjadi 4 kelompok. 

Kelompok kontrol (K) tidak diberikan intervensi apapun dan kelompok perlakuan 

I, II, dan III (P1, P2, P3) diberikan ekstrak kunyit asam secara oral dengan dosis 

1.365 mg/kgBB/hari, 4.095 mg/kgBB/hari, dan 12.285 mg/kgBB/hari. Ekstrak 

kunyit asam diberikan hari ke 8-17 kebuntingan, pada hari ke-18 mencit 

diterminasi untuk pengambilan fetus. Pertumbuhan dan perkembangan skeleton 

diamati setelah dibuat preparat wholemount dengan pewarnaan Alizarin Red-

Alcian Blue, meliputi jumlah ruas komponen tulang dan tingkat osifikasi skeleton 

aksial dan apendikular. 

Hasil: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok kontrol dengan 

semua kelompok perlakuan pada pengamatan skeleton aksial, sedangkan pada 

pengamatan skeleton apendikular terjadi perbedaan signifikan hanya pada 

kelompok perlakuan III (P3). 

 

Kesimpulan: Ekstrak kunyit asam dapat menyebabkan hambatan pertumbuhan 

dan perkembangan skeleton apendikular berupa penurunan jumlah ruas tulang 

carpal dan tarsal dan keterlambatan osifikasi tulang panjang ekstremitas. 

 

Kata kunci: kunyit asam, skeleton, fetus 
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EFFECTS OF EXTRACT KUNYIT ASAM (Curcuma domestica-Tamarindus 

indica) ON GROWTH AND DEVELOPMENT OF SCELETON FETUSES OF 

MICE Balb/C ON GESTATION PERIOD 

Ade Arini Liana Ridla 

 

ABSTRACT 

Backgound: Jamu kunyit asam is consist of mixture of tumeric (Curcuma 

domestica) and tamarind (Tamarindus indica) wich often consumed by pregnant 

mother. Many articles said its not recommend to be consumed by pregnant mother 

and breastfeeding mother because it cause abortus risk, premature contraction, 

uterus bleeding, and uterina spasm. 

Aim: To show the effect of consuming extract kunyit asam to the growth and 

development of sceleton fetuses mice Balb/c on gestation period. 

Method: True experimental studies “post tes only control group design” using 20 

mice were divided into 4 groups. Control group wasn’t given any intervention and 

Treatment groups I, II, and III (P1, P2, and P3) given extract kunyit asam per 

oral with 1.365 mg/kg BW/day dose, 4.095 mg/kg BW/day dose, and 12.285 mg/kg 

BW/day dose. Treatment given during organogenesis period from gestation 8-17, 

laparactomy were performed on day 18 of gestation. Sceletal growth and 

development were observed after sceleton preparation using Alizarin Red- Alcian 

Blue, consist osification number of sceletal and osification level of apendicular 

and axial sceletal. 

Result: There is no significant difference between control, P1, P2, and P3 in axial 

sceleton, but there is significant difference in apendicular sceleton on treatment 

group III (P3). 

Conclusion: Extract kunyit asam delay the growth and development of 

apendicular sceleton such as decreasing number of carpal and tarsal, and 

ossification delay on long bone extremities. 

Keywords: extract kunyit asam, skeleton, fetus  


